ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA DALAM “AL-MUHADASAH AL-
"ARABIYYAH AL-YAUMIYYAH” SANTRI PONDOK PESANTREN
DARUL FALAH SUKOREJO PONOROGO JAWA TIMUR
(Telaah Struktur Taksonomi Siasat Permukaan)

Qi

Oleh :
WAHYU HANAFI PUTRA, S.Pd.I.
NIM. 1320412223

TESIS

Diajukan kepada Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Islam
Program Studi Pendidikan Islam
Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Wahyu Hanafi Putra, S.Pd.L.
NIM : 1320412223

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan Islam

Konsentras: : Pendidikan Bahasa Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini sceara keseluruhan adalah hasil penelitian/

karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 19 Me 2015

saya yang menyatakan,

Wahyu Hanafi Putra, S.Pd.I
NIM : 1320412223

1



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wahyu Hanafi Putra, S.Pd.1L
NIM ' 1320412223

Jenjang : Magister

Program Studi : Pendidikan [slam

Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara kescluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi. sava siap ditindak

sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 19 Mei 2015

sava yang menyatakan,

¥

Wahyu Hanafi Putra. 5.Pd.I
NIM : 1320412223

11



KEMENTERIAN AGAMA
: PASCASARJANA
= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLIAGA
Qi vyocyakarTa .

PENGESAHAN

TESIS berjudul : ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA DALAM  AL-
MUHADASAH AL-*ARABIYYAH AL-YAUMIYYAH SANTRI
PONDOK PESANTREN DARUL FALAH SUKOREJO
PONOROGO JAWA TIMUR (Telaah Struktur Taksonomi
Siasat

Nama : Wahyu Hanafi Putra, S.Pd.1
NIM : 1320412223

Program Studi  : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Tanggal Lulus  : 06 Juni 2015

telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Islam (M.Pd.I)

Yogvakarta, 25 Juni 2015

- —

ZERIA i Direktur,
At
-,-) -\h-f_."!;é;'-‘-"""h .‘-;‘-}: ¥
13/ ety Z\ /f

“Prof. Noorhaidi, M,&Z, MLPhil., Ph.D #
SENEPATOT711207 199503 1 002 .



PERSETUJUAN TIM PENGUJI UJIAN TESIS

Tesis berjudul - ANALISIS  KESALAHAN BERBAHASA
DALAM AL-MUHADASAH AL-"ARABIYYAH Al-
YAUMIYYAH SANTRI PONDOK PESANTREN
DARUL FALAH SUKOREJO PONOROGO
JAWA TIMUR (Telaah Struktur Taksonomi Siasat

Permukaan)
Nama . Wahyu Hanafi Putra. S.Pd.I
NIM 1 1320412223
Prodi : Pendidikan Islam
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab
telah disetujui tim penguji ujian munagosah \m
Ketua . Prof. Dr. H. Maragustam. M.AA  { j
Sekretaris : Dr. Abdul Munip. M.Ag -
Pembimbing/ Penguji  : Prof. Dr. Bermawy Munthe, MA  {
Penguji : Prof. Dr. Alwan Choiri, M.A
diuji di Yogyakarta pada tanggal 6 Juni 2015
Waktu :1530sd 16.30 WIB

Hasil 2302
Predikat : Sangat Memuaskan

il



ain M a1 dih ansy

NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.
Direktur Program Pasca Sarjana
Universitas Islam Negteri Sunan Kalijaga

Assalamu ‘alaikum.wr. wb.

Setelah melakukan bimbingan terhadap penulisan tesis dari sisi objek material dan
objek formal yang berjudul:

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA DALAM
“4 L -MUHADASAH AL-ARABIYYAH AL-YAUMIYYAH”

SANTRI PONDOK PESANTREN DARUL FALAH SUKOREJO
PONOROGO

(Telaah Struktur Taksonomi Siasat Permukaan)

yang ditulis oleh :

Nama : Wahyu Hanafi Putra
NIM : 1320412223
Program : Magister

Prodi : Pendidikan Islam

Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab

saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan pada Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam-rangka memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam. :

Wassalamu alaiktum. wr. whb.

Yogyakarta, 19 Mei 2015

Prof. Dr. Bermawy Munthe, ML.A.
NIP. 19560703 198503 1 005

v



PERSEMBAHAN

Karya tulis (tesis) ini penulis perembahkan kepada :

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.

Ayahanda tercinta bpk. Chasan Zainuri (Alm), ibunda Iswati, kakak Fitra Zuly
Istanto, adik Qona’atus Sholihah, dan Achmad Syaifudhin.

Kepada seseorang yang senantiasa memberikan dukungan moril dan materil

kepada penulis, Adik Ervina Afrianita.

Seluruh keluarga besar pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo

Rekan-rekan seperjuangan penulis di pesantren al-Ghazaly Ponorogo

Serta semua pihak yang telah membantu dan mendoakan penulis, yang tidak bisa

penulis sebutkan satu persatu.

xiil



ABSTRAK

Hanafi, Wahyu. 2015. Analisis Kesalahan Berbahasa dalam “al-Muhddasah al-
Arabiyyah al-Yaumiyyah” Santri Pondok Pesantren Darul Falah Sukorejo
Ponorogo Jawa Timur. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing ;Prof. Dr. Bermawy
Munthe, M.A.

Kata Kunci : Kesalahan Berbahasa Arab, Sebab-sebab Kesalahan, Evaluasi.

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren merupakan suatu kegiatan
yang sudah menjadi kewajiban bagi santri. Salah satu contoh tujuan pembelajaran
bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif yang ada di lingkungan pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur adalah bersifat
representasional. Keharusan menggunakan bahasa Arab dalam percakapan telah
melahirkan fenomena yang cukup menarik, yaitu ungkapan ‘“yang penting
berbahasa Arab”. Dari sinilah, percakapan bahasa Arab di pondok pesantren Darul
Falah sering terjadi kesalahan dalam pengucapan, dan penggunaan struktur bahasa
yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa. Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
merupakan salah satu pesantren di wilayah Ponorogo yang berdiri pada tahun
2000. Meskipun masih bisa dibilang baru dalam tahun berdirinya dan jumlah
santri yang relatif masih sedikit, pesantren ini sudah menggunakan bahasa Arab
dalam berkomunikasi. dan hal inilah yang menjadi ciri khas tersendiri yang
dilakakan pesantren baru pada umumnya. Dari latar belakang tersebut, peneliti
hendak menganalisis kesalahan berbahasa Arab sehari-hari santri pondok
pesantren Darul Falah Ponorogo Jawa Timur yang tidak sesuai dengan struktur
kebahasaan taksonomi siasat permukaan.

Untuk itulah, dalam penelitian ini akan menganalisis kesalahan berbahasa
dalam “al-muhddasah al-arabiyyah al-yaumiyyah” santri pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur, dengan rumusan masalah : (1) Apa bentuk
kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan dalam al-muhadasah al-
‘arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo
Jawa Timur ? (2) Apa sebab-sebab kesalahan berbahasa taksonomi siasat
permukaan dalam al-muhddasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ? (3) Bagaimana sistem
evaluasi yang akan dilakukan setelah menganalisis kesalahan berbahasa telaah
taksonomi siasat permukaan dalam al-muhadasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah
santri pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan menggunakan
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif analitik. Teknik pengumpulan datanya
adalah dengan wawancara, menyimak, observasi, catatan lapangan dan
dokumentasi. Sedangkan analisis pembahasan akan lebih disignifikan dan
direlevansikan dengan metodologi analisis kesalahan berbahasa, yaitu
mengumpulkan kesalahan, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan,
mengklasifikasian kesalahan dan mengevaluasi kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kesalahan berbahasa Arab
taksonomi siasat permukaan santri pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
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Ponorogo meliputi penghilangan, penambahan, salah formasi dan salah susun. (2)
sebab-sebab kesalahan berbahasa Arab santri pondok pesantren Darul Falah
Sukorejo Ponorogo adalah kurikulum, guru, pendekatan, pemilihan bahan ajar,
serta cara pengajaran bahasa yang kurang tepat. (3) sistem evaluasi yang akan
dilakukan setelah menganalisis kesalahan berbahasa adalah melakukan
pembelajaran ulang terkait percakapan bahasa Arab, memberikan contoh penutur
asli bahasa Arab, dan menggunakan pendekatan serta metode yang lebih
rekonsruktif dalam pembelajaran bahasa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/ U/ 1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif dilarl?gzllfgkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik diatas)
d jim J je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

N dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ r er

D zai z et

o sin ] es

B syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
%) dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ koma terbalik di atas

d gain g ge
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s fa’ f ef

3 qaf q qi

& kaf k ka

J lam 1 el

o mim m em

O nun n en

B wawu w we

o ha’ h ha

¢ hamzah ¢ apostrof
& ya’ \/ ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Lpteslia ditulis muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

MR 4a) S

ditulis

karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah

ditulis t.
il 3S ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis 1
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis u
Uag A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
PASTE ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulum

G.Vokal Pendek yang Berurutan

dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eﬁﬁ ‘ ditulis a’antum
Ciae ditulis u’idat
a3 <& (Al ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al ditulis al-Qur’an
el ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggadaka huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf'l (e/)-nya.

Lol ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al g 50 ditulis zawi al-furad
Al Jal ditulis ahl as-sunah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren merupakan suatu
kegiatan yang sudah menjadi kewajiban bagi santri. Hal ini dikarenakan
setiap santri yang belajar bahasa Arab di pondok pesantren mempunyai
beberapa tujuan yang bervariatif, seperti halnya untuk memahami ilmu-ilmu
yang bersumber pada kitab-kitab Islam, menguasai aspek percakapan
keseharian, sebagai kegiatan refleksi, dan lain sebagainya, semua ini tidak
lepas dari pendekatan dan metode yang relatif disesuaikan pula.

Pembelajaran bahasa Arab agar menjadi baik harus berdasarkan
aturan-aturan kebahasaan yang ada, supaya bahasa mempunyai nilai
martabat yang tinggi di kalangan masyarakat. Soepomo menjelaskan, agar
dapat memiliki martabat yang tinggi, kemampuan bahasa sebagai alat
komunikasi di berbagai segi kehidupan perlu ditingkatkan. Semakin banyak
kemampuan bahasa, dan semakin tinggi segi kebudayaan yang dapat
dihantarkannya, maka semakin tinggi martabat bahasa itu.' Di sisi lain,
Fathul Mujib juga menjelaskan, pembelajaran bahasa harus melihat bahwa
bahasa merupakan suatu kesatuan yang utuh, bukan bagian-bagian yang
terpisahkan sendiri-sendiri.”> Hal ini menjadi titik tekan yang penting bagi

kalangan pemerhati bahasa dan pengajar bahasa guna mencapai tujuan

! Soepomo Poedjosoedarmo, Filsafat Bahasa, (Yogyakarta: Muhammadiyah University
Press, 2001), hlm. 51.

* Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke
Integratif Humanis (Yogyakarta: Pedajogja, 2010), hlm. 83.



pembelajaran  bahasa,  karena  dengan  mengkorelasikan  serta
merekonsuliasikan beberapa komponen bahasa akan membuat bahasa
menjadi kesatuan yang holistik, baik dalam pembelajaran bahasa ibu
maupun bahasa asing.

Salah satu contoh tujuan pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan komunikatif yang ada di lingkungan pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur adalah bersifat representasional.
Dalam kegiatan ini setiap santri setelah melakukan pembelajaran bahasa
Arab mampu menggunakannya untuk membuat pernyataan, menyampaikan
fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan, menghadirkan
kembali realitas sebagaimana orang melihatnya, selain itu, Masyhudi juga
menjelaskan,® bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
itu adalah mempersiapkan santri menghadapi era globalisasi yang mana
dunia sudah tidak ada batas (non limited) dan juga memberi bekal kepada
santri yang kelak nantinya akan melanjutkan studi ke luar negeri, ini
menjadi denotasi bahwa tujuan pembelajaran yang ada adalah agar santri
mampu menguasai aspek ketrampilan berbicara bahasa Arab dengan mampu
berkomunikasi secara aktif dengan selainnya dengan menyesuaiakan
keadaan yang ada.

Keharusan menggunakan bahasa Arab dalam percakapan telah
melahirkan fenomena yang cukup menarik, yaitu ungkapan “yang penting

berbahasa Arab”. Maksudnya, bagaimanapun bentuknya, yang penting

? Lihat, Transkip Wawancara Nomor 1.
* Lihat, Transkip Wawancara Nomor 2.



santri berbicara bahasa Arab. Dari sinilah, percakapan bahasa Arab di
pondok pesantren Darul Falah sering terjadi kesalahan dalam pengucapan,
dan penggunaan struktur bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa.’
Kesalahan pengucapan bahasa Arab yang dituturkan santri pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo kurang memenuhi kriteria bahasa Arab
standar. Bahasa yang sesuai dengan kriteria disebut bahasa Arab standar.
Sedangkan bahasa di luar kriteria yang lingkup wilayahnya jauh lebih luas
dibandingkan dengan yang memenuhi kriteria, semuanya masuk dalam
katagori bahasa Arab non standar.® Bahasa arab standar juga disebut dengan
bahasa arab fushd, dimana bahasa Arab fusha digunakan sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Arab yang ada. Bahasa Arab Fusha lebih banyak
digunakan dalam forum resmi, seperti pidato, penyampaian berita, seminar,
dan lain sebagainya. Sedangkan bahasa Arab yang digunakan santri pondok
pesantren Darul Falah tergolong bahasa Arab ‘dmiyah, yaitu bahasa Arab
non-standar. Berdasarkan pengamatan peneliti, jika ditelaah lebih jauh
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh santri santri pondok pesantren
Darul Falah tersebut sangat tidak relevan dengan teori-teori kebahasaan
seperti kesalahan tataran bunyi, bentuk, kalimat atau wacana dan lain
sebagainya.” Hal ini tidak disadari oleh pengajar bahasa dan santri, padahal
penggunaan bahasa yang baik dapat mempermudah penyampaikan pesan.

Kosadi Hidayat menjelaskan, akibat dari kesalahan penggunaan kaidah

102.

> Lihat, Transkip Observasi Nomor 1.
% Agus Tricahyo, Pengantar Linguistik Arab, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2011), hlm.

7 Lihat Transkip Observasi Nomor 2.



bahasa adalah terjadinya bahasa yang kacau, kekacauan pemakaian bahasa
itu bila dibiarkan terus menerus akan menimbulkan kesimpangsiuran
tentang bahasanya dan pemakaiannya.®

Di lingkungan pondok ini, para santri secara tidak sadar telah
membentuk masyarakat bahasa yang eksklusif. Disebut eksklusif karena
mereka menggunakan bahasa yang berbeda dari bahasa yang digunakan
oleh masyarakat bahasa di luar lingkungan pondok. Karena sifatnya yang
eksklusif ini, bahasa mereka pun memiliki kosa kata dan ungkapan yang
mencerminkan lingkungan dalam kehidupan mereka sehari-hari.” Fenomena
ini memberikan dampak kepada santri menggunakan bahasa Arab ala
kadarnya, di sinilah serasa cukup menarik untuk dijadikan penelitian.

Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo merupakan salah satu
pesantren di wilayah Ponorogo yang berdiri pada tahun 2000.'® Meskipun
masih bisa dibilang baru dalam tahun berdirinya dan jumlah santri yang
relatif masih sedikit, pesantren ini sudah menggunakan bahasa Arab dalam
berkomunikasi,'' dan hal inilah yang menjadi ciri khas tersendiri yang
dilakakan pesantren baru pada umumnya. Akan tetapi kegiatan komunikasi
bahasa Arab yang dilakukan di pesantren ini tidak setiap hari, dan hanya

dilakukan beberapa hari dalam sepekan dengan menyesuaikan jadwal yang

¥ Lebih jelas lihat, Kosadi Hidayat, Analisis Kesalahan Berbahasa (Jakarta: Karunika
Jakarta, 1986), him. 4.

? Hisyam Zaini, Bahasa Arab Khas Gontor: Memaparkan Keunikan Bahasa Arab yang
digunakan oleh Para Santri di Pondok Modern Gontor, (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2013),
hlm. 3.

' Lihat, Transkip Wawancara Nomor 3.

' Lihat, Transkip Observasi Nomor 3.



ada.'” Sehingga menurut Masyhudi, pesantren ini bisa menjadi lembaga
alternatif dan unggul dalam segi pembelajaran bahasa."

Dari latar belakang tersebut, peneliti hendak menganalisis kesalahan
berbahasa Arab santri pondok pesantren Darul Falah Ponorogo Jawa Timur
yang tidak sesuai dengan struktur kebahasaan taksonomi siasat permukaan.
Samsuri menyatakan, dengan menganalisis bahasa agar diketahui bahwa
bahasa kita itu diucapkan dan ditulis, betapa bahasa itu kita susun, dan
betapa bahasa itu kita berfungsi.'* Maka dari itu, penelitian ini dianggap
penting agar diketahui dimana letak kesalahan percakapan bahasa Arab
yang tidak sesuai dengan bahasa Arab standar di lingkungan pesantren
tersebut dengan asumsi bahwa pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
Ponorogo merupakan salah satu lembaga yang bisa dibilang baru yang
menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab dan agar tidak berlarut-larut

dalam penggunaan kesalahan berbahasa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Apa bentuk kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan dalam al-
muhddasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok pesantren Darul

Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

12 L ihat, Transkip Wawancara Nomor 4.

13 1 ihat, Transkip Wawancara Nomor 5.

' Lihat, Samsuri, Analisis Bahasa, “Memahami Bahasa Secara Ilmiah” (Jakarta:
Erlangga, 1994), him. 6.



2. Apa sebab-sebab kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan dalam

al-muhadasah al- ‘arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok pesantren Darul

Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

. Bagaimana sistem evaluasi yang akan dilakukan setelah menganalisis

kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan dalam al-muhddasah
al-‘Arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok pesantren Darul Falah

Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai setelah diadakan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bentuk kesalahan berbahasa taksonomi siasat
permukaan dalam al-muhadasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah santri

pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

. Untuk mengetahui sebab-sebab kesalahan berbahasa taksonomi siasat

permukaan dalam al-muhadasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah santri

pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?

. Untuk mengetahui sistem evaluasi yang akan dilakukan setelah

menganalisis kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan dalam al-
muhddasah al-‘arabiyyah al-yaumiyyah santri pondok pesantren Darul

Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur ?



D. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Setelah diadakan penelitian ini, diharapkan memberikan
manfaat teoritis yaitu mengetahui kesalahan berbahasa Arab
taksonomi siasat permukaan dalam al-muhadatsah al-‘arabiyyah al-
yaumiyyah.
2. Manfaat Praktis
Selain manfaat teoritis, diharapkan dalam penelitian ini
memberikan manfaat praktis, diantaranya sebagai berikut :

a. Bagi penulis, sebagai bentuk tugas akhir perkuliahan (tesis)
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Suan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Bagi pembaca dan peneliti lain, sebagai acuan, pertimbangan, dan
perbandingan untuk meneliti pada sub tema dan permasalahan yang
serupa.

c. Bagi lembaga, sebagai bahan evaluasi dalam memenej kegiatan
pembelajaran bahasa Arab yang ada di pondok pesantren tersebut.

d. Bagi pengajar bahasa, sebagai bahan evaluasi dalam mengajarkan

bahasa Arab bagi santri.

E. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang kesalahan

berbahasa Arab taksonomi siasat permukaan yang dilakukan santri pondok



pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo. Sebelumnya telah ditemukan
penelitian yang hampir sama dengan tema yang peneliti angkat. Peneliti
menemukan skripsi yang membahas tentang kesalahan berbahasa.
Jamaluddin  Yusuf,"” melakukan penelitian kekhilafan (kekeliruan
berbahasa) dalam pemerolehan konstruksi kalimat bahasa Indonesia.
Penelitian itu dilaksanakan kepada siswa kelas X Madrasah Aliyah Darul
Huda Mayak Ponorogo dalam berkemampuan bahasa Indonesia. Dari
penelitian itu diperoleh empat wujud kekhilafan berdasarkan taksonomi
kategori strategi performasi, yakni: (1) penanggalan (omission), (2)
penambahan (addition), (3) kesalahbentukan (misformation), dan (4)
kesalahurutan (misordering). Berdasarkan kategori linguistik ditemukan 20
tataran kekhilafan, yakni:
1. penanggalan; S, P, O, ber-, meN-, di-/ter-, ke- dan kata ganti bilangan
2. penambahan; subjek pronomina, penggunaan adverbia rangkap,
enklitiknya

3. kesalahbentukan; di, ke-, penggunaan kata sendiri, enklitiknya
4. kesalahurutan; penggunaan urutan pokok keterangan.

Berdasarkan kategori komparatif, ditemukan 2 (dua) tataran
kekhilafan, yakni: (1) kekhilafan interlingual dan (2) kekhilafan intralingual.
Berdasarkan kedua kategori kekhilafan, ditemukan bahwa strategi

pemerolehan konstruksi kalimat bahasa Indonesia pada siswa kelas X

15" Jamaluddin Yusuf, Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Pemerolehan Konstruksi
Kalimat Bahasa Indonesia Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Darul Huda Mayak Ponorogo.
(Skripsi, IKIP PGRI Madiun, 2007), hlm. 81.



Madrasah Aliyah Darul Huda Mayak yang berbahasa pertama (B1) bahasa

Jawa adalah:

1. menanggalkan unsur-unsur linguistik yang diperlukan dalam bahasa
Indonesia

2. menambahkan unsur-unsur linguistik yang tidak diperlukan dalam
bahasa Indonesia

3. menyusun unsur-unsur linguistik di luar kaidah bahasa Indonesia

4. mengurutkan unsur-unsur linguistik di luar kaidah bahasa Indonesia.

Kajian yang lebih spesifik dilakukan oleh Ahmad Nawawi,'® yang

melakukan analisis fonetik percakapan bahasa Arab santri pondok pesantren

Al-Iman Ponorogo Jawa Timur. Hasil penelitiannya, yakni; (1) banyak

kesalahan berbahasa Arab taksonomi linguistik, terutama pada tataran

fonetik, (2) kesalahan berbahasa banyak disebabkan oleh pembelajaran

bahasa Arab yang kurang memperhartikan konstruksi linguistik Arab yang

ada, faktor Arabisasi dan Indonesiasi pada beberapa kalimat yang

cenderung digunakan dalam percakapan, (3) upaya evaluasi dalam

pembelajaran bahasa Arab dilakukan dengan menggunakan pendekatan,

metode, dan media pembelajaran bahasa Arab yang disesuaikan dengan

tujuan pembelajaran.

' Ahmad Nawawi, Analisis Kesalahan Fonetik dalam Percakapan Bahasa Arab Santri
Pondok pesantren Al-Iman Ponorogo. (Skripsi STAIN Ponorogo, 2009), him. 79.
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Sementara itu, Syaifuddin Zuhri,'” mencoba menganalisis kesalahan
gawdid yang ada di dalam lembar kerja siswa (LKS) bahasa Arab kelas XI
Madrasah Aliyah Darul Falah Sukorejo Ponorogo di lingkungan
Kementerian Agama kabupaten Ponorogo. Hasil penelitiannya adalah
sebagai berikut; (1) kesalahan konstruksi linguistik terutama pada tataran
gramatikal terdapat pada tema al-hiwayah, dan al-mihnah, (2) upaya
pembetulan tema-tema yang salah dengan melakukan musyawarah para
pengajar bahasa Arab se-Madrasah Aliyah Darul Falah Sukorejo Ponorogo,
Dan (3) Pengajar mata pelajaran bahasa Arab untuk selalu mengevaluasi
bahan ajar yang akan disampaiakan sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Dan terakhir Ahmad Syafi’ie,'® melakukan penelitian analisis
kesalahan berbahasa Indonesia ragam tulis mahasiswa IKIP PGRI Madiun.
Hasil penelitian itu antara lain: kesalahan atau kekhilafan berbahasa
dianalisis berdasarkan ciri-ciri struktur, ternyata ada empat tataran yang
menjadi sumbernya, yakni: (1) penghilangan unsur-unsur linguistik, (2)
penambahan unsur-unsur linguistik, (3) pemilahan unsur-unsur linguistik,
dan (4) penyusunan unsur-unsur linguistik berada di luar kaidah bahasa
Indonesia. Selain itu, ditemukan kesalahan global dan kesalahan lokal dalam
penyusunan kalimat, pemilihan dan penggunaan kata serta ejaan dan tanda

baca.

"' M. Afif Amrullah, Analisis Kesalahan Penerapan Qawdid pada Buku Ajar Bahasa
Arab kelas XI Madrasah Aliyah di lingkungan Kementerian Agama RI. (Skripsi, INSURI
Ponorogo, 2010), hlm. 88.

'8 Ahmad Syafi’ie, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Ragam Tulis Mahasiswa
IKIP PGRI Madiun. (Skripsi, IKIP PGRI Madiun, 2009), hlm. 76.
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Semua hasil karya di atas mencoba menganalisis kesalahan
berbahasa taksonomi linguistik dan taksonomi performasi, sehingga bisa
dijadikan tinjauan untuk sebuah penelitian yang akan diangkat. Pada tahap
penelitian ini lebih mengkaji secara spesifik tentang analisis kesalahan
berbahasa taksonomi siasat permukaan. Dimana letak kesalahan percakapan
bahasa Arab santri diidentifikasi, diklasifikasi secara teoritis dengan teori

kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan.

F. Kerangka Teori
1. Kesalahan Berbahasa dan Analisis Kesalahan Berbahasa

Dulay (1982) menjelaskan, kesalahan adalah bagian konversasi
atau komposisi yang menyimpang dari beberapa norma baku (norma
terpilih) dari performansi bahasa orang dewasa.'” Nababan (1993),
terdapat perbedaan antara kekeliruan (mistake) dengan kesalahan (error).
Hal 1ini dapat disintesiskan bahwa kesalahan berbahasa lebih
dispesifikkan pada kesalahan penggunaan bahasa berdasarkan struktur-
strukturnya yang dilakukan dengan unsur kesengajaan dan kebiasaan.
Kemudian, Corder (1974) menggunakan 3 (tiga) istilah untuk membatasi
kesalahan berbahasa: (1) Lapses, (2) Error, dan (3) Mistake. Bagi Burt
dan Kiparsky dalam Syafi’ie (1984) mengistilahkan kesalahan berbahasa

itu dengan “goof”, “goofing”, dan “gooficon”. Sedangkan Huda (1981)

" Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa “edisi revisi”,
(Bandung: Angkasa, 2011), hlm. 126.
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mengistilahkan kesalahan berbahasa itu dengan “kekhilafan (error)”.*
Kata ‘salah’ diantonimkan dengan ‘betul’, artinya, apa yang dilakukan
tidak betul, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan.
Hal tersebut mungkin disebabkan oleh pemakaian bahasa yang belum
tahu, atau tidak tahu terdapat norma, kemungkinan yang lain dia khilaf.
Jika kesalahan ini dikaitkan dengan penggunaan kata, dia tidak tahu kata
yang tepat dipakai.”!

Ellis (1987), mendefinisikan analisis kesalahan berbahasa
sebagai suatu prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para guru
yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan
kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam kesalahan tersebut,
pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya
berdasarkan  sebab-sebabnya yang telah  dihipotesiskan  serta
pengevaluasian keserisuannya.”? Sedangkan, Tarigan (1996) dan Lilis
(1997), analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang
biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi kegiatan
pengumpulan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang
terdapat  dalam  sampel, = menjelaskan  kesalahan  tersebut,
mengklasifikasikan kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf keseriusan

kesalahan itu.’

2% Indah Indihadi, Analisis Kesalahan..., him. 3.

2 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia: Teori dan Praktek,
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2013), him. 11.

> Henry, Pengajaran..., him. 153.

» Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan..., hlm. 16
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2. Sebab-sebab Kesalahan Berbahasa

Kosadi (1986), dalam pengajaran bahasa, kesalahan berbahasa
disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya: kurikulum, guru,
pendekatan, pemilihan bahan ajar, serta cara pengajaran bahasa yang
kurang tepat.** Ada dua sumber utama penyebab kesalahan berbahasa
yaitu interlingual dan intralingual.”® Kemudian, Tarigan (1997), dalam
pengajaran bahasa, kesalahan berbahasa disebabkan oleh banyak faktor,
di antaranya: kurikulum, guru, pendekatan, pemilihan bahan ajar, serta
cara pengajaran bahasa yang kurang tepat.”® Kesalahan berbahasa itu
juga bisa terjadi disebabkan oleh kemampuan pemahaman siswa atau
pembelajar bahasa. Artinya, siswa memang belum memahami sistem
bahasa yang digunakan. Kemudian Ellis (1986) mengemukakan, dalam
pengajaran bahasa, kesalahan berbahasa disebabkan oleh banyak faktor,
di antaranya: kurikulum, guru, pendekatan, pemilihan bahan ajar, serta
cara pengajaran bahasa yang kurang tepat.”’

Analisis kontranstif (anakon) beranggapan bahwa kesalahan
berbahasa itu disebabkan oleh interferensi bahasa ibu terhadap bahasa
kedua. Ini berarti bahwa sumber kesalahan terletak pada sistem
perbedaan bahasa ibu dan bahasa kedua. Istilah anakon, mempunyai

makna bahwa kesalahan-kesalahan berbahasa masih berbentuk hipotesis,

hlm. 87.

** Henry Guntur Tarigan, Analisis Kesalahan Berbahasa.,(Jakarta: Depdikbud, 1997),

% Kosadi Hidayat, Analisis Kesalahan..., him. 12.
*% Henry, Analisis Kesalahan..., hlm. 88.
27 .

Ibid.
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dugaan yang harus dipecahkan dengan anakes jika ingin diketahui lebih
jelasnya.
3. Metodologi Analisis Kesalahan Berbahasa

Anakes adalah suatu prosedur kerja.”® Sebagai prosedur kerja,
Anakes mempunyai langkah-langkah tertentu, langkah-langkah tertentu
inilah yang disebut dengan “metodologi” anakes.”’ Metodologi anakes
dari dahulu hingga kini bersifat ortodoks, belum ada perubahan, kalaupun
ada perubahasan, cuma pada hal-hal yang tidak begitu kompleks.

Metodologi analisis kesalahan berbahasa adalah suatu cara atau
langkah-langkah untuk menganalisis kesalahan berbahasa. Secara
objektif, bahasa merupakan sasaran dari anakes. Kesalahan-kesalahan
berbahasa dapat diketahui dengan menggunakan cara-cara yang telah
ditentukan oleh anakes. Seorang guru atau peneliti yang ingin
mengetahui kesalahan berbahasa yang diucapkan siswa, maka ia harus
menggunakan teknik prosedural anakes.

Menurut Ellis (1986), Metodologi analisis kesalahan berbahasa
meliputi beberapa tahap, yaitu :*°
a. Mengumpulkan sampel kesalahan
b. Mengidentifikasi kesalahan

c. Menjelaskan kesalahan

* Anakes adalah kepanjangan dari analisis kesalahan berbahasa. Dalam teori Analisis
Kesalahan Berbahasa lebih dikenal dengan istilah ‘anakes’, istilah anakes merupakan analisis
kesalahan yang bersifat pragmatis. Sedangkan anakon adalah analisis kontrastif yang masih
berbentuk hipotesis.

* Henry, Pengajaran..., hlm. 62.

® Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pemerolehan Bahasa, (Bandung: Penerbit
Angkasa, 1988), hIm. 299-300.
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d. Mengklasifikasi kesalahan
e. Mengevaluasi kesalahan
. Kesalahan Berbahasa Taksonomi Siasat Permukaan

Menurut Henry (2011), taksonomi siasat permukaan atau surface
strategy taxomomy menyoroti bagaimana cara-caranya struktur
permukaan berubah.’’ Para pelajar mungkin saja menghindarkan atau
menghilangkan hal-hal penting, menambahkan sesuatu yang tidak perlu,
salah menformasikan hal-hal atau salah menyusun hal-hal tersebut. Akan
tetapi, para peneliti telah mencatat bahwa unsur-unsur permukaan suatu
bahasa berubah dengan atau dalam cara-cara yang spesifik dan
sistematis. ™

Menganalisis  kesalahan-kesalahan dari  perspektif  siasat
permukaan memang memberi banyak harapan bagi peneliti, terutama
yang berkaitan dengan pengenalan proses-proses kognitif yang mendasari
rekonstruksi pelajar mengenai bahasa baru yang dipelajarinya itu. Hal itu
juga menyadarkan kita bahwa kesalahan-kesalahan pelajar memang
berdasarkan logika. Henry menyatakan, kesalahan tersebut bukan
merupakan kemalasan atau berpikir, tetapi merupakan akibat
menggunakan prinsip-prisip sementara untuk menghasilkan bahasa baru

yang dilakukan oleh para pelajar.>

3! Henry, Pengajaran..., hlm. 133.
2 Ibid.
¥ Ibid.
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Dulay, Burt, dan Krashen (1982) menjelaskan, secara garis
besarnya, kesalahan-kesalahan yang terkandung dalam “taksonomi siasat
permukaan” ini adalah :

a. Penghilangan (omission)

b. Penambahan (addition)

c. Salah formasi (misformation) dan
d. Salah susun (misodering).™

Kemudian Henry (2011) menyempurnakan, secara garis besar
kesalahan taksonomi siasat permukaan ini adalah :
a. penghilangan (omission)

b. penambahan (addition)
1). penambahan ganda
2). regularisasi
3). penambahan sederhana

c. salah formasi (misformation)
1). regularisasi
2). archi-forms
3). bentuk pengganti

d. salah susun (misodering).>

5. Sistem Evaluasi Analisis Kesalahan.
Evaluasi merupakan komponen yang penting dalam pendidikan

terutama evaluasi pembelajaran. Penting karena kegiatan evaluasi paling

3% Ibid.
35 Ibid.
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tidak untuk mengetahui, pertama, keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Kedua, kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Dan ketiga, sebagai balikan (feedback) bagi guru/ dosen
untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.*°

Setiap kesalahan pasti ada evaluasi. Sistem evaluasi analisis
kesalahan berbahasa yang bisa digunakan adalah dengan memberikan
pembelajaran ulang mengenai bahasa, kemudian dengan menampilkan
penutur asli bahasa baik secara langsung maupun tidak langsung, dan
selanjutnya adalah dengan menggunakan pendekatan dan metode
pembelajaran yang lebih rekonstruktif dan menarik minat belajar siswa. >’

Evalusi tersebut sangat berperang penting dalam kegiatan analisis
kesalahan berbahasa. Penting disebut karena dengan adanya sistem
evaluasi yang baik maka akan mampu merekonstruksi pembelajaran

bahasa yang lebih baik kedepannya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada dasarnya, penelitian merupakan upaya yang dilakukan
untuk menguak identitas objek penelitian. Karena objek penelitian

bahasa tidak pernah hadir sendirian, tanpa disertai penelitian.*®

36 Muhammad Abd. Khaliq Muhammad, Ikhtibar al-Lughah, (Riyadh: Imam Syu’ain al-
Maktabah Jami’ah al-Mulik Su’td, 1989), him. 1.

37 Choirul Fatha, Desain dan Perencanaan Pembelajaran, (Ponorogo: INSURI Press,
2012), hlm. 92.

¥ Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa: Tahapan strategi, Metode dan Tekniknya,
“Edisi Revisi”, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persaja, 2004), hlm. 30.
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Kemudian, keseluruhan tindakan penelitian yang ada dilakukan dengan
urgensi mendeskripsikan objek sasaran (objek penelitian).

Jenis penelitian pada tahapan ini adalah kualitatif. Moleong,
memberikan definisi, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll,
secara holistik, dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Secara substantive, penelitan ini merupakan penelitian
bahasa, dan merupakan penelitan yang sistematis, terkontrol, empiris,
dan kritis terhadap objek sasaran yang berupa bunyi tutur (bahasa).*
Dimana dalam penelitian ini lebih bertendensi pada pola kebahasaan,
khususnya dalam analisis kesalahan berbahasa yang dituturkan santri
pondok pesantren Darul Falah Sukorejo. Santri sebagai objek primer dan
informan utama, selain itu pengajar bahasa/ ustadz-ustadzah dan
pengurus bahasa juga berperan penting dalam penggalian informasi.

Sedangkan dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan
kualitatif dan bersifat deskriptif analitik. Data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah

3 Lihat, Lexi. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif “Edisi Revisi”, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 6.
% Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa..., him. 2.
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diteliti.*' Di sisi lain, pendekatan kualitatif pada dasarnya berusaha
untuk mendeskripsikan gejala sosial secara komperhensif, mendalam
dengan jalan mengamati realitas yang ada. Sejalan dengan penelitian
bahasa, yaitu dengan menguraikan identitas objek penelitian berupa
fakta lingual yang nyata oleh penutur dan bukan fakta lingual yang
dipikirkannya.
2. Langkah-langkah Penelitian
a. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah berupa data tertulis dan data
non tertulis. Menurut Lofland, sebagaimana dikutip oleh Lexi,"
sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada penelitian ini jenis datanya
dibagi ke dalam kata-kata, sumber data tertulis, foto dan data statistik.

Sumber data adalah subjek tempat diperolehnya data. Pada penelitian

ini sumber data meliputi :

1) kata-kata, orang yang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekaman. Bambang menjelaskan, dalam
penelitian kualitatif metode dalam penelitian tidak dimaksudkan
untuk mencari generalisasi dari hasil temuannya, maksudnya,

bagaimana peneliti menentukan subjek dalam penelitiannya tidak

! Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 11.
* Ibid. hlm. 157.
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menggunakan sampel atau populasi, subyek penelitiannya
merupakan orang, atau kasus yang sengaja dipilih dengan alasan-
alasan tertentu tanpa menggunakan sampling.*

2) sumber tertulis (dokumen), selain dari kata-kata, sumber data
selanjutnya adalah sumber tertulis, seperti sumber buku, sumber
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi pondok psantren
Darul Falah Sukorejo Ponorogo. Menurut Guba dan Lincoln,

sebagaimana dikutip oleh Lexi,*

Dokumen adalah setiap
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.

3) foto, foto menghasilkan data deskriptif cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Dari hal tersebut, untuk subjek
penelitian, diambil foto-foto tentang kegiatan santri pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo. Foto yang diambil adalah foto
yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian.

4) data statistik, statistik akan memberikan gambaran tentang
kecenderungan subjek pada latar penelitian. Peneliti akan
mendeskripsikan tentang peta kecenderungan dan keadaan jumlah

santri pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa

Timur.

¥ Lihat, Bambang Setyadi, Mefode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing,
(Yogyakarta: Graha [lmu, 2006), hIm. 285.
* Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 126.
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b. Teknik Pengumpulan Data

1) teknik observasi, observasi tentang kegiatan percakapan bahasa
Arab, keadaan pesantren, maupun kegiatan lainnya dilakukan
dilingkungan pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo.
Observasi atau pengamatan merupakan teknik yang didasarkan atas
pengalaman secara langsung dengan pengumpulan dan pencatatan
data secara sistematis terhadap objek penelitian.*

2) teknik menyimak, cara yang digunakan untuk memperoleh data
dilakukan dengan menyimak penutur bahasa. Cara ini disebut
dengan metode simak, yaitu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dilakukan dengan menyimak penutur bahasa.
Istilah “menyimak” di sini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, tapi juga penggunaan bahasa
secara tertulis.*® Metode ini memiliki teknik dasar, yaitu teknik
sadap. Dikatakan demikian, karena dalam praktek penelitan
sesungguhnya penyimakan itu dilaksanakan dengan menyadap
pemakaian bahasa oleh informan.*” Namun pada penelitian ini
lebih disepesifikkan pengambilan data dengan cara menyimak
percakapan bahasa Arab santri pondok pesantren Darul Falah
Sukorejo Ponorogo. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan

dengan penggunaan bahasa secara lisan, tapi juga penggunaan

45 Lihat, Nasution, Metode Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 10.
* Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa..., him. 243.
*7 Ibid., him. 92.
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bahasa secara tertulis.”® Metode ini memiliki teknik dasar, yaitu
teknik sadap. Dikatakan demikian, karena dalam praktek penelitan
sesungguhnya penyimakan itu dilaksanakan dengan menyadap
pemakaian bahasa oleh informan.*” Namun pada penelitian ini
lebih disepesifikkan pengambilan data dengan cara menyimak
pengguna bahasa.

3) teknik wawancara, wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu.”’ Pada tahapan ini, peneliti (interviewer) akan
memberikan wawancara terstruktur kepada client (interviewee)
terkait data yang dibutuhkan dalam penelitian. Peneliti akan
mewawancarai pengasuh pesantren, Qismu al-Lughah, pengajar
bahasa Arab, serta sebagian santri pondok pesantren Darul Falah
Sukorejo Ponorogo. Metode wawancara dalam penelitian bahasa
disebut dengan metode cakap, metode ini merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam tahap peneyediaan data yang
dilakukan dengan cara peneliti melakukan percakapan atau kontak
dengan penutur selaku narasumber.”'

4) teknik catatan lapangan, adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka

pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian

* Ibid., him. 243.

¥ Ibid., him.92.

0 Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 186.
>! Mahsun, Metodologi Peneltian Bahasa..., hlm. 250.
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kualitatif > Peneliti akan membuat catatan seperti coretan
seperlunya yang sangat dipersingkat tentang terkait percakapan
bahasa Arab santri kemudian menyusunnya secara sistematis
setelah pulang penelitian.

5) teknik dokumentasi, merupakan bagian yang penting guna
melengkapi data primer seperti observasi, wawancara. Dari hal itu
peneliti akan mengambil dokumentasi terkait penelitian yang
diusung.

c. Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat
menentukan, karena pada tahapan ini, kaidah-kaidah yang mengatur
keberadaan objek penelitian harus sudah diperoleh. Penemuan kaidah-
kaidah tersebut merupakan inti dari sebuah aktivitas ilmiah yang
disebut penelitian, betapapun sederhananya kaidah yang ditemukan
tersebut.”

Karena dalam penelitian ini dengan tema kebahasaan maka
analisis pembahasan akan lebih disignifikan dan direlevansikan
dengan metodologi analisis kesalahan berbahasa. Meskipun demikian,
yang dilakukan nantinya tidak akan mengurangi sedikitunp signifikasi
metode analisis kualitatif.

Ellis (1986) mengemukakan, bahwa analisis kesalahan

berbahasa mempunyai langkah-langkah sebagai berikut :

>2 Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 209.
>3 Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa..., him. 117.



24

1) pengumpulan sample
2) pengidentifikasian kesalahan
3) penjelasan kesalahan
4) pengklasifikasian kesalahan, dan
5) pengevaluasian kesalahan.>

Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat kita susun batasan
atau definisi yang berbunyi “analisis kesalahan adalah suatu prosedur
kerja, yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang
meliputi  pengumpulan sample, pengidentifikasian kesalahan,
penjelasan kesalahan berdasarkan penyebabnya dan pengevaluasian

atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu”.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. BAB I, pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan

b. BAB 1I, kajian teori, menguaraikan teori-teori tentang bahasa dan
kesalahan berbahasa. Selain itu, pada bab ini juga dilakukan kajian secara
mendalam tentang teori-teori kebahasaan serta hal-hal yang berkaitan

dengannya.

> Henry, Pengajaran..., hlm. 60.
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c. BAB III, kajian teori, menguaraikan teori-teori dan prosedur analisis
kesalahan berbahasa, yang meliputi pengertian analisis kesalahan
berbahasa, tujuan, metodologi serta pembahasan yang lebih spesifik
mengenai kesalahan berbahasa taksonomi siasat permukaan.

d. BAB 1V, hasil penelitian, berisikan tentang pemaparan data secara
mendalam yang meliputi data umum: profil pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur. Dan data khusus: sejarah
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren Darul Falah, kurikulum
pembelajaran bahasa Arab, pendekatan dan metode pembelajaran serta
bentuk-bentuk kesalahan berbahasa bahasa Arab santri pondok pesantren
Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa Timur.

e. BAB V, analisis data, membahas tentang analisis peneliti terhadap data
yang telah dipaparkan, dengan metode analisis penelitian kualitatif serta
direlevansikan dengan metodologi analisis kesalahan berbahasa.

f. BAB VI, penutup, berisikan kesimpulan dan saran, yaitu jawaban secara
naratif mengena pertanyaan atau rumusan dan tujuan penelitian yang

telahdirumus



QiJ



194

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Secara fungsi komunikatif bahasa merupakan alat komunikasi guna
menjalin kontak sosial masyarakat. Keotentikan bahasa terletak pada pengguna
bahasa di lokasi setempat. Bahasa akan mempunyai martabat yang tinggi jika
bahasa mampu meregistrasi apa yang terjadi disekelilingnya. Agar bahasa
menjadi baik, bahasa harus mengikuti aturan ketatabahasaan. Kesalahan dalam
menggunakan bahasa secara esensial akan menurunkan martabat bahasa itu
sendiri.

Secara tidak sadar, banyak kesalahan berbahasa di sekeliling Kkita,
seperti contoh kesalahan berbahasa Arab santri pondok pesantren Darul Falah
Sukorejo Ponorogo. Kesalahan berbahasa Arab santri di pesantren tersebut
meliputi kesalahan penghilangan, penambahan (reduplikasi, regularisasi, dan
sederhana), salah formasi (regularisasi, archi-form dan bentuk pengganti) serta
salah susun. Kesalahan-kesalahan yang timbul disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor guru pengajar bahasa, pendekatan dan metode
pengajaran, serta cara pengajaran yang kurang tepat. Pada endingnya,
kesalahan-kesalahan yang ada tidak harus dibiarkan saja, tetapi harus

dievaluasi. Ustadz/ ustadzah pengajar bahasa Arab harus berperan aktif dalam
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mengevaluasi pembelajaran bahasa supaya mengetahui sejauh mana siswa/
santri terampil dalam berbahasa Arab dan memberikan solusi guna
merekonstruksi pembelajaran bahasa Arab yang lebih baik lagi. Bentuk
evaluasi yang ditawarkan cukup beragam, diantaranya adalah dengan
memposisikan pengajar bahasa sesuai latar belakang pendidikannya, melakukan
pembelajaran ulang, melibatkan penutur asli bahasa Arab serta menggunakan
pendekatan dan metode pembelajaran bahasa yang lebih menarik agar santri
cenderung tidak merasa bosan dan hilang semangat. Bagaimanapun upayanya,
ini semata-mata untuk menjadikan bahasa sebagai mahkota kehidupan untuk

menjalin kontak sosial dan meninggikan martabat bahasa.

Saran

Peneliti mengharap kepada pribadi khususnya dan para pengajar bahasa
secara umumnya untuk lebih memperhatikan nilai-nilai dan aturan-aturam
kebahasaan yang digunakan, agar bahasa mampu meregistrasi kehidupan
masyarakat setempat. Bahasa yang baik akan memberikan kepuasan tersendiri
bagi penuturnya dan akan meninggikan martabat bahasa. Kesalahan-kesalahan
menggunakan bahasa sedikit banyak akan menjatuhkan nilai kemartabatan

bahasa.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor 1

Nama Informan : Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.

Tanggal : 14 November 2014

Jam : 07.00—- 08.00 WIB

Disusun Jam : 19.00 WIB

Tempat Wawancara : Rumah Pengasuh

Topik Wawancara : Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan Materi Wawancara

Peneliti Selamat pagi kyai ..., Assalamu’alaikum.
Informan Wa’alaikum salam
Peneliti Maaf kyai, saya minta waktu sebentar kepada

anda, ada beberapa hal yang ingin saya ketahui
tentang masalah pondok ini, terutama masalah
dalam  penelitian  saya, yaitu  mengenai
pembelajaran bahasa Arab

Informan Owh, iya, silahkan ustadz !

Peneliti Menurut anda, sebagai pengasuh pondok
pesantren Darul Falah, apa tujuan diadakannya
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
ini ?

Informan Menurut saya selaku  pengasuh, tujuan
pembelajaran bahasa Arab dengan pendekatan
komunikatif yang ada di lingkungan pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo Jawa
Timur adalah bersifat representasional.

Peneliti Terima kasih atas penjelasannya kyai.

Informan Sama-sama ustadz.
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Nama Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

12

: Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.
: 14 November 2014

: 07.00— 08.00 WIB

: 19.00 WIB

: Rumah Pengasuh

: Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab di Pesantren

Peneliti

Masih terkait dengan tema kemaren kyai, bisa
dijelaskan lebih spesifik mengenai tujuan
pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini

Informan

Saya menganggap bahasa Arab sebagai bahasa
yang penting yang harus dipelajari oleh para
santri, karena bahasa Arab sebagai bahasa agama
Islam dan juga bahasa untuk memahami ilmu-
ilmu yang bersumber pada kitab-kitab Islam.

Peneliti

Lalu, kemudian ada yang lain terkait tujuan
pembelajaran  bahasa Arab yang ada di
pesantren ini menurut anda ?

Informan

Selain yang telah saya kemukakan di atas, tujuan
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
itu adalah mempersiapkan santri menghadapi era
globalisasi yang mana dunia sudah tidak ada
batas (non [limited) dan juga memberi bekal
kepada santri yang kelak nantinya akan
melanjutkan studi ke luar negeri




Nomor

Nama Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

:3

: Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.
: 15 November 2014

: 07.00— 08.00 WIB

: 19.00 WIB

: Rumah Pengasuh

: Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Ma’af kyai, saya mau melanjutkan agenda seperti
kemaren, yaitu masih ingin menggali informasi
kepada anda terkait pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo Ponorogo.

Informan

Owh, iya ustadz, dengan senang hati, silahkan !

Peneliti

Kyai sebagai pengasuh di pesantren ini, bisa
diceritakan sepintas mengenai pesantren ini !

Informan

Begini ustadz, pesantren ini berdiri pada tahun
2000. Dulu awalnya, setelah saya pulang dari
mengabdi dan menjadi pengurus pondok pesantren
Darul Huda Mayak Ponorogo, saya bersama
sebagian kolega saya ingin mengembangkan
pesantren sendiri tetapi di tempat yang berbeda,
akan tetapi juga banyak hambatan di tengah
perjalannanya.

Peneliti

Menurut anda, apa kesulitan-kesulitan yang anda
hadapi ketika awal mendirikan pesantren ini ?

Informan

Banyak kesulitan yang saya hadapi waktu awal-
awal mendirikan pesantren ini, terutama adalah
kurangnya dukungan moril dan partisipasi
masyarakat sekitar.

Peneliti

Kenapa demikian ?

Informan

Sebenarnya ~ masyarakat  disini  termasuk
masyarakat awam, yang kurang dalam asupan
agama, jadi bisa dianggap mereka kurang setuju
dengan didirikannya pesantren di lingkungannya.

Peneliti

Terima kasih atas informasinya kyai

Informan

Iya ustadz, sama-sama.
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14

: Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.
: 20 November 2014

: 13.00-13.20 WIB

: 19.00 WIB

: Rumah Pengasuh

: Program Unggulan Pesantren

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Selamat siang kyai

Informan

Selamat siang juga ustadz, ada apa ya ?

Peneliti

Begini kyai, masih melanjutkan mengenai tema
penelitian yang saya angkat, dan saya masih ingin
melakukan  penggalian  informasi  mengenai
program unggulan yang ada di pesantren ini
menurut anda.

Informan

Owh iya, silakan !

Peneliti

Setahu saya, kebanyakan pesantren baru adalah
menyiapkan sarana baru kemudian menyusun
program pendidikan.

Informan

Iya, memang betul ustadz

Peneliti

Tapi kenapa di pesantren ini yang bisa dikatakan
masih baru, sudah mengimplementasikan program
berbahasa Arab untuk para santri ? Apa tidak
terlalu keberatan ?

Informan

Begini, ini lah ciri khas pesantren Darul Falah,
meskipun bisa dikatakan masih baru, tapi sudah
mempunyai program yang unggul dan baik, yaitu
dengan menggunakan komunikasi bahasa Arab,
meskipun hanya beberapa hari dalam sepekan.

Menurut saya itu tidak terlalu berat bagi santri,
lagian kan tidak setiap hari dilakukan. Ini sangat
baik, karena sebagai perkenalan awal untuk santri
mengenai bahasa Arab.

Peneliti

Terimakasih atas informasinya.

Informan

‘afwan




TRANSKIP WAWANCARA

Nomor :5
Nama Informan : Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.
Tanggal : 21 November 2014
Jam : 13.00-13.20 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Wawancara : Rumah Pengasuh
Topik Wawancara : Program Unggulan Pesantren
Peneliti/ Informan Materi Wawancara
Peneliti Selamat siang kyai
Informan Selamat siang juga ustadz, ada apa ya ?
Peneliti Begini kyai, masih melanjutkan mengenai tema

penelitian yang saya angkat, dan saya masih
ingin melakukan penggalian informasi mengenai
program unggulan yang ada di pesantren ini

Informan Owh iya, silakan !

Peneliti Program unggulan apa saja yang ada di
pesantren Darul Falah ?

Informan Banyak sekali program unggulan yang ada di

pesantren ini, seperti kaligrafi, sari tilawah,
pramuka dan bahasa.

Peneliti Owh... .begitu, dari beberapa program yang ada
tersebut, program apa yang paling diunggulkan
di pesantren ini menurut anda ?

Informan Kalau mengenai progam yang akan diunggulkan
adalah program bahasa. Karena bahasa
merupakan suatu yang penting untuk santri.
Pesantren ini nanti diharapkan menjadi lembaga
alternatif untuk pembelajaran bahasa.

Peneliti Terus, bagaimana dengan program yang lain ?

Informan Untuk program yang lain, kedepannya juga akan
lebih dimaksimalkan, ya tinggal menunggu
proses saja.
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;6

: Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM., M.Sc.
: 2 Desember 2014

: 08.00—09.20 WIB

: 19.00 WIB

: Aula

: Latar Belakang Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Assalumu’alaikum

Informan

Wa’alaikum salam

Peneliti

Begini  kyai, dulu saya sudah melakukan
penggalian informasi secara lisan kepada anda
mengenai tujuan pembelajaran bahasa Arab dan
program unggulan yang ada di pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo.

Pada kali ini, saya mau bertanya lagi kepad
anda, apa latar belakang diadakannya
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren
Darul Falah ?

Informan

“Sebenarnya pembelajaran bahasa Arab di
seluruh pondok pesantren Indonesia memang
sudah memenjadi kebutuhan yang primer, di situ
ada pesantren maka di situlah ada pembelajaran
bahasa Arab. Namun saya akan memberi tujuan
lebih khusus mengenai tujuan pembelajaran
bahasa Arab yang ada di pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo Ponorogo. Santri-santri yang ada
di lingkungan pesantren Darul Falah memang
dianjurkan untuk berkomunikasi menggunakan
bahasa Arab, dengan asumsi bahasa Arab
merupakan bahasa asing dan merupakan simbol
bahasa agama Islam, maka dari itu saya
himbaukan kepada mereka untuk lebih
mendalami dalam pembelajarannya agar lebih
mudah mendalami ilmu-ilmu agama yang
bersumber dari bahasa Arab. Selain itu, sebagai
bentuk bekal kehidupan mereka di masa yang
akan datang, baik ketika menghadapi globalisasi




atau melanjutkan studi ke luar negeri yang
berkomunikasinya menggunakan bahasa Arab,
maka kiranya mereka harus belajar sedini
mungkin supaya lebih siap, selain itu memang
kegiatan yang ada di pesantren tidak lain
hanyalah untuk belajar dan beribadah”.

Peneliti

Mengenai pernyataan anda seperti itu, lantas
apakah santri-santri di pesantren ini siap
mengimplementasikan kegiatan tersebut,
mengingat mereka dari notabe yang berbeda-
beda ?

Informan

Yang namanya belajar itu ya proses, siap-tidak
siap mereka ya harus siap, insyaAllah dengan
berjalannya waktu mereka akan bisa.




Nomor

Nama Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

7

: Ust. Cahyo Widiarto
: 3 Desember 2014
:20.00—20.20 WIB
:21.00 WIB

: Kamar Ustadz

: Latar Belakang Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Ustadz, maaf sebelumnya minta waktunya
sebentar !

Infroman

Iyaa... .silahkan, ada yang saya bantu ?

Peneliti

Saya ingin bertanya kepada anda selaku
Qismullughah di pesantren Darul Falah
mengenai tujuan pembelajaran bahasa Arab
vang ada di pondok pesantren Darul Falah
Sukorejo  Ponorogo. Yang mana hari-hari
sebelumnya saya sudah minta informasi kepada
kyai  Masyhudi terkait masalah ini, bisa
dijelaskan menurut anda?

Peneliti

“Sebenarnya tujuan pembelajaran bahasa Arab di
lingkungan pesantren Darul Falah yang akan
saya jelaskan, kurang lebih sama dengan
pernyataan KH. Masyhudi, namun saya akan
memberikan ~ tambahan  sedikit. = Tujuan
pembelajaran bahasa Arab yang ada di
lingkungan ini adalah setelah para santri
melakukan pembelajaran bahasa Arab, mereka
mampu mendeskripsikan gagasan/ ide dalam
bentuk tulisan berbahasa Arab, maksudnya
supaya santri mampu membuat insya’ mengenai
hal-hal yang dibutuhkannya, seperti menulis
karya ilmiah berbahasa Arab, opini di berbagai
media, dan sebagainya”.
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: 8

: Ustzh. Devi Mawarsih
: 5 Desember 2014
:09.00 - 09.30 WIB

: 19.00 WIB

: Asrama Putri

: Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti Ustadzah, anda sebagai koordinator
Qismuttarbiyyah di pondok pesantren Darul
Falah, bisa menjelaskan mengenai kurikulum
pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini ?

Infroman “Sebenarnya kurikulum pembelajaran bahasa

Arab yang ada di pondok pesantren Darul Falah
sini ada sebagian yang mengadopsi dari
pesantren lain, seperti pondok modern Gontor,
kenapa mengambil dari pondok modern Gontor,
karena sebagian besar pengajar bahasa Arab
komunikatif di kalangan pesantren ini berasal
dari pengabdian pondok modern Gontor, maka
kiranya saya anggap relevan, dan supaya
pengabdian yang mengajarkan bahasa Arab
komunikatif di pesantren ini tidak perlu banyak
belajar dalam sisi maddah dan tharigah, karena
sudah dipelajari sebelumnya di pondok mereka.
Kurikulum  pembelajaran ~ bahasa  Arab
komunikatif menggunakan kitab al-hadis kulla
vaumi dan kitab An-nahwu al-wadih, Akan tetapi
dalam  pembelajaran bahasa Arab  non-
komunikatif, seperti guna mempelajari kitab-
kitab kuning, pesantren sini mengambil materi
pembelajaran bahasa Arab dari literatur-literatur
qawa’id, seperti kitab al-ajuriamiyyah, al-’imriti
dalam pembelajaran nahwunya dan kitab
amsilatuttasrifiyyah dalam pembelajaran
sarafnya. Kenapa demikian, karena muatan

materi gawa’id yang ada di dalam kitab tersebut
lebih praktis dan mengena. Akan tetapi, selain




kurikulum yang telah saya wuraikan tadi,
pesantren sini juga membuat kurikulum ajar
sendiri sesuai tema yang akan diajarkan, namun
kurikulum yang kita buat hanyalah bersifa
skunder”.

Peneliti

Wahbh, ternyata banyak juga materinya ?

Infroman

Yaa seperti ini, ini sudah kami rumuskan dengan
segenap dewan pengurus yang lain.
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: 9

: Ust. Fitra al-Farisy
: 20 Desember 2014
:20.00-21.15 WIB
: 19.00 WIB

: Asrama Putra

: Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Ustadz, anda selaku pengajar bahasa Arab di
pondok pesantren ini, dengan metode dan
pendekatan apa anda mengajar bahasa Arab ?

Informan

Karna saya mengajar bahasa Arab komunikatif,
maka saya menggunakan metode mubasyarah.

Peneliti

Bisa dijelaskan kenapa menggunakan metode
tersebut ?

Informan

“Menggunakan metode mubasyarah dalam
belajar bahasa Arab komunikatif saya rasa lebih
tepat, karena santri harus berkomunikasi secara
langsung menggunakan bahasa Arab setelah
pembelajaran. Dulu ketika saya mondok di
pondok modern Gontor, ustadz yang mengajari
saya juga menggunakan metode ini”.

Peneliti

Apa waktu anda di pondok dulu diajar bahasa
Arab oleh ustadz anda dengan menggunakan
metode mubdasyarah ?

Informan

Iyaa... . dulu waktu saya masih di pondok
modern Gontor saya diajar bahasa Arab dengan
menggunakan metode mubasyarah.
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: 10

: Ust. Sigit

: 20 Desember 2014
:20.00-21.00 WIB
: 19.00 WIB

: Asrama Putra

: Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Kalau anda ustadz Sigit, anda juga sebagai
pengajar bahasa Arab di pesantren ini, bisa
dijelaskan  mengenai metode pembelajaran
bahasa Arab yang anda gunakan dalam
mengajar ?

Informan

Kalu saya berbeda dengan ustadz Fitra. Ustadz
Fitra mengajar bahasa Arab komunikatif,
sedangkan saya mengajar bahsa Arab non-
komunikatif, jadi saya menggunakan metode
Qawaid wat tarjamah.

Peneliti

Kenapa demikian ?

Informan

“Saya rasa metode Qawaid wat tarjamah sangat
cocok untuk mempelajari bahasa Arab non-
komunikatif, karena santri langsung
mempraktekkan materi dengan membaca kitab
kuning dengan sistem sorogan, mereka harus
menganalisis susunan gramatikal pada tiap
kalimat yang ada”.

Peneliti

Apa santri-santri merasa kesulitan dengan
menggunakan metode tersebut ?

Informan

Awalnya sihh 1iyaa, tapi karena itu sering
dilakukan mereka sudah terbiasa. Dan sekarang
mereka tidak ada yang mengeluh.

Peneliti

Terimakasih atas informasinya.

Informan

Sama-sama.
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: Ustzh. Devi Mawarsih
: 20 Januari 2015

: 14.00 — 14.15 WIB

: 19.00 WIB

: Asrama Putri

: Sistem Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Maaf ustadzah masih melanjutkan hal kemarin,
ada pertanyaan yang mau saya ajukan.

Informan

Iya silahkan !

Peneliti

Bagaimana  sistem  evaluasi  pembelajaran
bahasa Arab di pesantren ini ?

Informan

“Mengenai sistem evaluasi pembelajaran bahasa
Arab baik bahasa Arab komunikatif maupun non-
komunikatif di pesantren ini sangat simpel sekali.
Para ustadz dan ustadzah setiap seminggu sekali
mengadakan rapat evaluasi dan konsolidasi, dari
kegiatan tersebut, kita mencurahkan segala
permasalahan dan hambatan pembelajaran
selama sepekan, khususnya pembelajaran bahasa
Arab, dari kegiatan tersebut kita rumuskan
solusi-solusi rekonstruktif agar kegiatan berjalan
lebih baik. Langkah-langkah yang kita ambil
cukup signifikan, yaitu dimana disitu ada
kekurangan di situ dilakukan tambal sulam.
Sebagai contoh setiap sebulan sekali kita
mengadakan perbaikan dan pengayaan melalui
program ulangan bulanan yang mencakup empat
keterampilan berbahasa, baik keterampilan
mendengar, berbicara, membaca dan menulis.
Selain itu setiap satu semester sekali diadakan
ujian semester, yang meliputi ujian syafahi dan
tahriri, dimana pada ujian ini, kemampuan
berbahasa santri diukur secara teliti, kemudian
dengan memberikan drill kepada pengajar
bahasa Arab dengan berkala”.

Peneliti

Terimakasih




Nomor

Nama Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

012

: Ust. Fitra al-Farisy
: 20 Januari 2015

: 14.15-14.30 WIB
: 19.00 WIB

: Asrama Putra

: Sistem Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Maaf ustadz masih melanjutkan hal kemarin,
ada pertanyaan yang mau saya ajukan.

Informan

Iya silahkan !

Peneliti

Bagaimana anda melakukan sistem evaluasi
pembelajaran bahasa Arab di pesantren ini ?

Informan

“Saya sebagai pengajar bahasa Arab komunikatif
di pesantren Darul Falah ini melakukan evaluasi
dengan cara mengadakan muhadasah tiap akhir
pembelajaran. Kegiatan ini memang saya
rutinkan agar kemampuan setiap santri langsung
bisa diukur setelah kegiatan pembelajaran,
namun untuk jenjang ujian tiap semester baik
ujian syafahi dan tahriri juga masih tetap
dilakukan”.

Peneliti

Terimakasih

Informan

Sama-sama




Nomor

Nama Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

013

: Ust. Mahrus Ali, S.H.I
: 11 Januari 2015
:20.00 -21.00 WIB

: 19.00 WIB

: Kamar Ustadz

: Pembelajaran Bahasa Arab

Peneliti/ Informan

Materi Wawancara

Peneliti

Ustadz Mahrus, anda sebagai pengajar bahasa
Arab di pondok ini, saya mau bertanya sebentar.

Informan

Iyaa silahkan

Peneliti

Bisa diceritakan riwayat pendidikan anda
sebelum mengajar di sini ?

Informan

Saya dulu setelah menamatkan MA di Ponorogo
saya kuliah jurusan Syari’ah di IAIN Sunan
Kalijaga, setelah lulus karena sulit mencari
pekerjaan, saya mengabdi di pondok pesantren
Darul Falah ini, hitung-hitung juga bisa mencari
ma’isyah sendiri dengan mengajar.

Peneliti

Lantas bagaimana ceritanya anda bisa mengajar
bahasa Arab di sini ?

Informan

Saya ditunjuk oleh wustadz Cahyo selaku
Qismullughah untuk mengajar bahasa Arab.
Padahal yang namanya bahasa Arab saya cuma
tahu saja, belum memahami tentang pendekatan
dan metode pembelajarannya.

Peneliti

Kemudian anda menggunakan metode apa
dalam mengajar bahasa Arab ?

Informan

Saya tidak tahu menggunakan metode apa, yang
penting santri yang saya ajar bisa paham gitu aja.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor 1

Tanggal Observasi : 15 November 2014
Jam :15.00 - 16.00 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Observasi : Halaman Pondok

Kegiatan yang diobservasi  : Percakapan Bahasa Arab

Transkip Observasi Saat sore hari ada berbagai macam
kegiatan santri Darul Falah, karena pada saat itu
masa colling down, atau istirahat sejenak, ada
yang mencuci baju, piket kebersihan sore, futsal,
volly dan sebagian yang lain bersantai di kamar.

Ada sesuatu yang menarik untuk
diperhatikan kepada mereka masing-masing,
yaitu mengenai bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi. Para santri menggunakan bahasa
Arab dalam berkomunikasi, namun bahasa Arab
yang dipakai terkadang masih asal-asalan, atau
bahasa Arab ‘amiyah, jika ditelaah secara
struktural percakapan tersebut tidak mengacu
pada kaidah-kaidah bahasa Arab, seperti halnya
ketika salah seorang santri memanggil santri
yang lain dengan bahasa “! 4c yu W AP, yang
mempunyai arti “akhi tolong kesini cepat !”.
kemudian dijawab “Gk U ¥ yang artinya
“ya, saya jalan sekarang”, dan masih banyak lagi
yang lain.

Percakapan tersebut memang benar
percakapan bahasa Arab, tetapi bahasa Arab
amiyah. Sehingga sangat jauh dengan bahasa
Arab standar yang mengikuti kaidah-kaidah
bahasa Arab secara benar.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor 12

Tanggal Observasi : 15 November 2014
Jam :15.00 - 16.00 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Observasi : Halaman Pondok

Kegiatan yang diobservasi  : Percakapan Bahasa Arab

Transkip Observasi Sore hari menjelang maghrib saat itu para
santri bergegas menuju kamar mandi untuk
mandi dan persiapan menuju ke masjid, sambil
menuju ke kamar mandi, mereka tampak asyik
mengobrol antara satu dengan yang lainnya.
Sesekali bercakap-cakap dengan menggunakan
bahasa Arab dan sesekali mebggunakan bahasa
Arab. Percakapan tersebut berlangsung lama
dengan saling jawab menjawab.

Namun ada yang unik dan menjanggal
pada percakapan bahasa Arab mereka, yaitu
terkadang mereka menggunakan bahasa Arab
yang tidak mengikuti kaidah-kaidah bahasa
Arab. Bahasa Arab yang digunakan adalah
bahasa Arab ‘Gmiyah, seperti lafal « 42 )& Ua )
13 dan masih banyak lagi.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor :3

Tanggal Observasi : 15 November 2014
Jam :15.00 -21.00 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Observasi : Halaman Pondok

Kegiatan yang diobservasi  : Percakapan Bahasa Arab

Transkip Observasi Dalam kegiatan sehari-hari  dalam
sepekan para santri menggunakan bahasa Arab,
meskipun cuma beberapa hari yang diambil.
Dalam kegiatan ini, para santri ada yang terasa
kesulitan dalam mengucapkan karena sebagian
masih  baru, sehingga belum terbiasa
menggunakan bahasa Arab. Namun di sisi yang
lain, santri yang sudah lama tinggal di asrama
pesantren  terlihat  begitu  lihai  dalam
menggunakan bahasa Arab. Karena mereka
sudah banyak pengalaman dalam pembelajaran.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor 14

Tanggal Observasi : 20 Desember 2014
Jam :21.00-21.30 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Observasi : Asrama Putra

Kegiatan yang diobservasi  : Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Pada malam itu kegiatan pembelajaran
bahasa Arab sedang berlangsung. Santri-santri
berkumpul di dalam masjid sambil menunggu
ustadz. Tak lama kemudian ustadz Fitra datang
dan membuka pelajaran.

Dalam mengajar bahasa Arab
komunikatif, ustadz Fitra menggunakan metode
mubasyarah, yaitu sebuah metode dengan
mempraktekkan bahasa secara langsung.

Mula-mula ustadz Fitra menyampaikan
beberapa mufradat dengan suara dan intonasi
yang keras dan kemudian ditirukan oleh santri
secara langsung. Metode ini sangat efektif,
karena melatih santri berbicara bahasa Arab
dengan baik dan benar. Selain itu ustadz Fitra
juga mendemonstrasi kegiatan muhdadasah
dengan benar, dan selanjutnya ditirukan oleh
santri.

Beberapa  santri  tampak  antusias
mengikuti kegiatan ini. Mereka bersemangat
dalam menirukan pengucapan maupun gerak-
gerik yang diperagakan oleh ustadz.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor :5

Tanggal Observasi : 20 Desember 2014
Jam :21.15-21.30 WIB
Disusun Jam : 19.00 WIB
Tempat Observasi : Asrama putra

Kegiatan yang diobservasi  : Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Masih di waktu yang sama sebelumnya,
kali ini peneliti menuju ke tempat yang lain, di
situ ada ustadz Sigit yang sedang mengajar
bahasa Arab.

Ustadz Sigit megajar dengan
menggunakan metode gawa’id wat tarjamah,
yaitu sebuah metode pembelajaran bahasa Arab
dengan lebih menitikberatkan pada susunan-
susunan gramatikal.

Mula-mula ustadz Sigit menyuruh santri
untuk membaca kitab kuning kosong dengan
suara dan makhraj yang benar, kemudian disusul
dengan santri yang lain dengan membaca
lanjutan teks yang sudah dibaca santri
sebelumnya, setelah  berlangsung  secara
bergantian, ustadz Sigit meminta santri untuk
menganalisis susunan gramatikal pada tiap-tiap
kata yang telah di baca. Analisis ini meliputi
nahwu, sharaf dan sebagainya.

Metode ini sangat memantu santri
menguasai bahasa Arab non-komunikatif, karena
metode ini  santri  diharapkan  langsung
mempraktekkan secara langsung ilmu Nahwu-
Shorof yang telah mereka pelajari di kelas
sebelumnya.




Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 6

: 25 Januari 2015

:20.00 -20.15 WIB

: 19.00 WIB

: Aula

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

7

: 26 Januari 2015

: 18.30 - 19.00 WIB

:22.00 WIB

: Ruang Makan

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 8

: 27 Januari 2015
:04.30-04.45 WIB
:22.00 WIB

: Asrama Putra

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 9

: 27 Januari 2015

: 15.00 - 15.15 WIB
:22.00 WIB

: Halaman Madrasah

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 10

: 27 Januari 2015

: 16.00 - 16.30 WIB
:22.00 WIB

: Depan masjid

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

11

: 28 Januari 2015

: 15.30-15.45 WIB

:22.00 WIB

: Depan Masjid

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

012

: 28 Januari 2015

: 18.30 - 18.45 WIB

:22.00 WIB

: Ruang Makan

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

013

: 29 Januari 2015
:06.00 — 06.20 WIB
:22.00 WIB

: Lapangan

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 14

Tanggal Observasi : 29 Januari 2015
Jam :12.15-12.30 WIB
Disusun Jam : 23.00 WIB
Tempat Observasi : Asrama Putra

Kegiatan yang diobservasi  : Kesalahan Muhddasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

015

: 30 Januari 2015

: 12.30.-12.55 WIB
:23.00 WIB

: Asrama Putri

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 16

: 31 Januari 2015
:12.15.-12.30 WIB
:22.00 WIB

: Asrama Putri

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

017

: 8 Februari 2015
:12.15-12.30 WIB
:22.00 WIB

: Asrama Putra

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

18

: 9 Februari 2015

: 12.30.- 13.00 WIB
:22.00 WIB

: Koprasi Putri

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 19

: 9 Februari 2015

: 18.45-19.15 WIB

:22.00 WIB

: Tempat Makan Putri

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 20

: 10 Februari 2015

:20.30-20.55 WIB

:22.00 WIB

: Kelas

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

21

: 14 Februari 2015
:06.00 — 06.20 WIB
:22.00 WIB

: Depan Kamar

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

22

: 14 Februari 2015
:06.20 — 06.450 WIB
:22.00 WIB

: Depan Kamar

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

123

: 14 Februari 2015
:06.20 — 06.450 WIB
:22.00 WIB

: Depan Kamar

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

123

: 14 Februari 2015
:06.20 — 06.450 WIB
:22.00 WIB

: Depan Kamar

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 24

Tanggal observasi : 16 Februari 2015
Jam :19.20-20.00 WIB
Disusun Jam :22.00 WIB
Tempat Observasi : Aula Putri

Kegiatan yang diobservasi  : Kesalahan Muhddasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 25

: 18 Februari 2015

:19.20-20.00 WIB

:22.00 WIB

: Aula Putra

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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Nomor

Tanggal Observasi
Jam

Disusun Jam
Tempat Observasi

Kegiatan yang diobservasi

TRANSKIP OBSERVASI

: 26

: 20 Februari 2015

:19.20-20.00 WIB

:22.00 WIB

: Aula Putra

: Kesalahan Muhadasah Bahasa Arab

Transkip Observasi
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TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 27

Tanggal Observasi : 22 Februari 2015
Jam :20.00 - 20.15 WIB
Disusun Jam :22.00 WIB
Tempat Observasi : Masjid

Kegiatan yang diobservasi  : Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Pukul 20.00 WIB merupakan jadwal
kegiatan ilqga’ atau muhddasah untuk santri putra
maupun santri putri pondok pesantren Darul
Falah Sukorejo.

Pada waktu itu pula peneliti mengamati
kegiatan pembelajaran bahasa Arab untuk santri
putra yang sedang berlangsung di masjid. Mula-
mula ustadz Zainal datang sambil membawa dua
buku dan beberapa gambar, yang mana satu
buku tersebut adalah kamus bahasa Arab,
kemudian dengan perlahan beliau membuka
kegiatan pembelajaran dengan salam.

Tahap pertama ustadz Zainal
mengenalkan mufradat tentang tema < 52Y)
43l Beliau memperlihatkan  beberapa
gambar tersebut kepada santri dan sepintas
dengan mengartikan. Para santri menirukan apa
yang diucapkan oleh ustadz Zainal.

Kemudian tahap kedua ustadz Zainal
ingin mendemonstrasikan kegiatan percakapan/
muhddasah dengan tema yang sama. Pada tahap
ini beliau memberikan contoh-contoh kata
bahasa Arab ‘Amiyah seperti aeide 13 L1 o)
meskipun beliau juga mencontohkan bahasa
Arab Fusha.

Pada tahap selanjutnya adalah, santri
disuruh maju satu persatu dengan menirukan apa
yang telah diajarkan ustadz Zainal tadi. Pada saat
ini lah ada sebagian santri yang menggunakan
bahasa Arab Amiyah dalam melakukan
percakapan.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 28

Tanggal Observasi : 24 Februari 2015
Jam :20.00 - 20.15 WIB
Disusun Jam :22.00 WIB
Tempat Observasi : Masjid

Kegiatan yang diobservasi  : Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Pukul 20.00 WIB santri-santri
bergerombol dan bergegas menuju ke masjid.
Para santri duduk dengan rapi sembari
menunggu ustadz yang datang.

Ustadz Mahrus datang dengan membawa
alat peraga. Kegiatan ilga’ pun dibuka dan
dimulai. Santri disuruh membuka kitab bahasa
Arab pada tema 4s). Pada tema ini ustadz
Mahrus membacakan Hiwar dengan suara yang
keras. Menurut peneliti, beliau terdapat
kesalahan dalam pengucapan beberapa kata
bahasa Arab. Beliau mengucapkan dengan pola
intonasi yang tidak jelas.

Tahap  selanjutnya  santri  secara
bergantian menirukan gaya suara yang didengar
saat beliau mengajar. Hal itu berlangsung hingga
kegiatan selesai.

Setelah selesai, beberapa santri bubar dari
tempat masing-masing sambil mengucapkan
beberapa kata bahasa Arab yang tidak sesuai
dengan intonasi dan tatanan bahasa Arab.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 29

Tanggal Observasi : 25 Februari 2015
Jam :20.00 - 20.15 WIB
Disusun Jam :22.00 WIB
Tempat Observasi : Aula Putri

Kegiatan yang diobservasi  : Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Tepat pukul 20.00 WIB usai melakukan
sholat  berjamaah, santri putri  bergegas
membawa kitab masing-masing dan menuju
tempat ilga’. Sesuai dengan jadwal yang ada,
hari ini merupakan jadwal ilga’ materi bahasa
Arab.

Peneliti mengamati pada satu kelas yang
masih kosong, yang ustadzah pengajarnya belum
juga datang hingga 10 menit berlanjut kegiatan
ilga’. Tak lama kemudian datang ustadzah
Tsania, beliau membuka kegiatan dengan salam
dan bertanya kepada sebagian santri mengenai
bab yang akan disampaikan saat itu. Salah satu
santri pun akhirnya menjawab, materi yang
seharusnya dipelajari saat itu adalah « Jlec¥)
a5,

Ustadzah memulai dengan membaca
basmalah, kemudian menyuruh santri membuka
kitab masing-masing. Setelah itu para santri
disuruh mendengarkan gira’ah yang dibacakan
oleh ustadzah, sembari mereka membenarkan
teks kalimat yang salah. Kegiatan ni berlangsung
lama sekali, hingga akhirnya kebanyakan santri
merasa ngantuk saat kegiatan ilga’ berlangsung.
Ada beberapa santri yang tidur terlelap, ada juga
yang rame. Karena mereka merasa tidak diawasi
ustadzahnya,  karena  ustadzahnya  sibuk
membaca sendiri. Tak lama kemudian kegiatan
selesai dan ditutup.

Menurut peneliti metode pembelajaran
seperti ini merupakan metode pembelajaran
tradisional yang tidak ada inovasi untuk
menumbuhkan semangat belajar para santri,
hingga akhirnya santri merasa jenuh dan tidak




memiliki semangat untuk belajar.

Kesalahan dalam menggunakan metode
sama juga menghambat tujuan pembelajaran.
Metode yang diajarkan oleh ustadzah Tsania
membuat para santri jenuh dan mengantuk,
sehingga materi tidak tersampaikan secara
maksimal.




TRANSKIP OBSERVASI

Nomor : 30

Tanggal Observasi : 26 Februari 2015
Jam :20.00 - 20.15 WIB
Disusun Jam :22.00 WIB
Tempat Observasi : Aula Putri

Kegiatan yang diobservasi  : Pembelajaran Bahasa Arab

Transkip Observasi Kali ini peneliti mengamati ustadzah
Umu Lathifah saat kegiatan pembelajaran bahasa
Arab berlangsung.

Tahap pertama ustadzah
mendemonstrasikan kegiatan muhadasah dengan
tema “4S_3 8 di depan para santri. Ucapan
demi ucapan yang diucapkan beliau berlangsung
lama dan benar secara kaidah bahasa Arab.
Sesekali  beliau menunjuk santri  secara
bergantian untuk mengikuti irama beliau.

Kegiatan pun masih  berlangsung,
ustadzah mendemonstrasikan dengan
menggunakan bahasa Arab  Fusha, tapi
terkadang ia juga masih menggunakan bahasa
Arab Amiyah untuk mempermudah pengucapan.
Kemudahan di sini diambil karena beliau masih
terbawa dengan bahasa Ibu, yaitu bahasa
Indonesia. Namun bahasa Arab Amiyah yang
diajarkan di sini hanya untuk kegiatan refleksi
saja, dan beliau berharap kepada santri untuk
tidak  menggunakannya saat  melakukan
percakapan dengan yang lain.

Tanpa disadari, beberapa ucapan bahasa
Arab Amiyah masih terbawa oleh santri dan
digunakan dalam percakapan sehari-hari. Karena
mereka menganggap bahwa bahasa Arab Amiyah
cenderung lebih mudah diucapkan daripada
bahasa Arab Fusha.




DOKUMENTASI

Nomor 1
Tema : Profil Pondok Pesantren Darul Falah Sukorejo

Ponorogo Jawa Timur

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia dan peranannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa telah
disayai oleh masyarakat. Dari masa ke masa, pondok pesantren yang
berfungsi sebagai pusat pengajaran ilmu-ilmu agama Islam (tafaqquh fid
din) telah banyak melahirkan ulama’, tokoh masyarakat, mubaligh, guru
agama, ahli politik, ekonomi dan bidang-bidang lain yang sangat dibutuhkan
oleh masyarakat. Hingga kini pondok pesantren baik yang bertipe
khalafiyyah (modern) maupun salafiyyah tetap konsisten melaksanakan
fungsinya dengan baik, bahkan sebagian telah mengembangkan fungsi dan
peranannya sebagai pusat pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.

Seiring dengan kemajuan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan,
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas sertra bermoral. Pondok
pesantren Darul Falah yang menerapkan sistem pendidikan terpadu antara
khalafiyyah dan salafiyyah menyelenggarakan pendidikan formal, non-
formal dan informal. Berdiri pada hari Sabtu Wage, tanggal 29 Januari 2000
yang didirikan oleh Drs. Masyhudi Achmad, MM. M.Sc. Kemudian demi
keberlangsungan pondok pesantren Darul Falah di masa-masa yang akan
datang, dibentuklah suatu badan Hukum Yayasan pada hari Jum’at, tanggal
11 Dzulhijah 1420 atau tanggal 17 Maret 2000.

Sebagai kelanjutan program yang telah ditetapkan mulai tahun 2003
dimulailah kegiatan pendidikan formal dengan menyelenggarakan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Kelompok Bermain (Play Group) dan
TK Islam Terpadu (TKIT), sementara sore dan malam hari gedung tersebut
digunakan kegiatan Taman Pendidikan Al-qur’an dan Madrasah Diniyah.
Baru pada tahun kedua jumlah anak yang di Play Group dan TK meningkat
menjadi 38 anak dan disaat itu pula, pada tahun 2004 dibukalah Pendidikan
Dasar berupa SD Islam Terpadu dengan sistem fullday school.

Kemudian pada tahun 2007 mendirikan Madrasah Tsanawiyah Plus
dan Madrasah Aliyah Plus. Mereka tinggal di dalam asrama dan sementara
bagi anak-anak SD sebagian tinggal di asrama dan sebagian melaju dari
rumah masing-masing. Pendidikan dilaksanakan melalui penyelenggaraan
berbagai program yang mengarah pada pembekalan bagi para siswa tentang
pengetahuan, keterampilan, bahasa Arab, bahasa Inggris, sikap dan
kepribadian profesional.




2. Letak Geografis

Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo terletak di Jalan Mangga
Nomor 05 Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo
Provinsi Jawa Timur. Sekitar 10 km arah barat laut dari pusat kota
Ponorogo. Adapun batas-batas Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
Ponorogo adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nampan.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lengkong
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Golan
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ngamba’an.

3. Visi, Misi, dan Tujuan
Visi dari Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo adalah

“Terciptanya muslim paripurna yang bertagwa kepada Allah SWT dan

berprestasi”. Sedangkan yang menjadi misinya adalah “Mengembangkan

kegiatan di  bidang pendidikan, dakwah, ekonomi dan sosial
kemasyarakatan”. Sementara itu, tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan kapasitas pribadi.

b. Pengembangan, dakwah, ekonomi dan sosial kemasyarakatan.

c. Terbentuknya pribadi-pribadi muslim paripurna yang dapat mewujudkan
misi luhur, nilai-nilai keislaman dalam kegiatan pembangunan
masyarakat yang dicita-citakan.

d.

4. Susunan Pengurus
Susunan pengurus dari Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
Ponorogo periode 2012 — 2016 adalah sebagai berikut:

. DEWAN PEMBINA : Hj. Sri Nikmatin Wahyuni
H. Syaiful Islam S.H, M.Si
H. Yulianto
II. DEWAN PENGAWAS : Sutrimo, S.H. M.Hum
Prof. Dr. Muchlas Samani
INI.DEWAN PENGURUS
1. Ketua : Drs. KH. Masyhudi Achmad, MM. M.Sc
: Moh. Zaenal Muqodas
2. Sekretaris : Nurhadi, S.Pd
: Roni Harsoyo, M.Pd.I
3. Bendahara : Dwi Ambar Alfiati, S. Pd

: Binti Nafi’ah, S.Pd.I
4. Bidang Pesantren : Drs. Mustofa, MM. M.BA
: Durorun Nasikhin, M.Pd.I
5. Bidang Pendidikan : Gunawan Suseno, M.Pd.I
: Nur Hidayati, S.Ag
6. Bidang HRD : Bambang Suhendro, S.T, MM
: Ir. H. Arief Tjahjono, MM
7. Bidang Pertanahan  : Mahrus Ali Afandi, S.H.I




: Suyadi
8. Bidang Kesehatan  : Drs. Sugianto, S.P
: Suis Hasna, A.md. Keb
: Winarsih, Amd. Keb
9. Bidang Litbang : Drs. Achmad Gufron Fuadi, M.Kes
: Dr. Ir. H. Rimun Wibowo, M.Hum
10. Bidang Dana & Usaha : Hj. Tri Mainis
: Lilik Mujiati, S.Pd
: Suprayitno, S.E
: H. Suwito Adinoto
11. Bidang Pembangunan : Siswanto, S.T
: Imam Arba’i
: Markum Idris
: Hariyanto, M.Pd.I

5. Keadaan Asatidz
Pondok pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo memiliki tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan (ustadz dan ustadzah) dengan total 76
asatidz dengan rincian 9 guru tidak tetap yayasan (GTT), 60 guru tetap
yayasan (GTY), dan 7 guru bantu.

6. Keadaan Santri
Santri yang dimiliki oleh pondok pesantren Darul Falah Sukorejo
Ponorogo beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup
pesat. Santri putra saat ini mencapai 394 santri, sedangkan santri putri
mencapai 386 santri.

7. Jenis Program Pendidikan
Jenis program pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok
pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo meliputi pendidikan formal
(Kelompok Bermain, TK, SD, MTs, dan MA) dan pendidikan nonformal
(PKBM, TBM, Keaksaraan Fungsional, Pendidikan Kursus/Pelatihan,
Pendidikan Life Skills, dan Majelis Ta’lim).




Nomor

Tema

DOKUMENTASI

12
: Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab Pondok

Pesantren Darul Falah Sukorejo Ponorogo
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DOKUMENTASI

:3
: Desaain Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Komunikatif Pondok Pesantren Darul Falah

Sukorejo Ponorogo
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DOKUMENTASI

Nomor 4

Tema : Desaain Materi Pembelajaran Bahasa Arab

Non-komunikatif Pondok Pesantren Darul Falah

Sukorejo Ponorogo
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